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Bab VI Kesimpulan 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perancangan dan perhitungan pada gedung 3 lantai, 

perancangan bendung dengan data curah hujan yang diperoleh, perhitungan dan analisis 

kondisi Jalan Letjen Suprapto serta perhitungan estimasi pada gedung BNN Kabupaten 

Tulungagung, diperoleh hasil sebagai berikut: 

6.1.1. Praktik Perancangan Bangunan Gedung 

Gedung 3 lantai yang difungsikan sebagai sekolah dan terletak di Kota 

Tasikmalaya aman terhadap gempa serta dapat menahan beban mati dan beban hidup 

yang ada pada struktur gedung tersebut. Selain itu, hasil perancangan yang dihasilkan 

sudah disesuaikan agar mempermudah tukang dalam mengerjakan sesuai gambar 

rencana. 

6.1.2. Praktik Perancangan Bangunan Air 

Dari hasi perancangan yang dilakukan diperoleh bahwa Bendung Kamijoro 

memiliki tipe bendung sebagai bendung tetap dengan struktur utama dari beton, tipe 

puncak bendung yang digunakan adalah Ogee, kolam olak dengan jenis USBR tipe III. 

Bendung Kamijoro sendiri memiliki 3 pintu pembilas dengan jumlah pilar sebanyak 3 

buah. Selain itu, bendung telah aman terhadap geser, guling, angkat dan gempa. 

6.1.3. Praktik Perancangan Jalan 

Berdasarkan hasil analisis dan perhitungan disimpulkan bahwa Jalan Letjen 

Suprapto memiliki kondisi yang cukup menjamin kenyamanan, keamanan serta 

keselamatan pengguna, hanya saja sedikit terjadi kepadatan volume kendaraan pada jam-

jam puncak. Selain itu, perlu dilakukan perbaikan drainase pada Jalan Letjen Suprapto 

sehingga dapat meminimalisir kerusakan retak tepi yang ditemukan di lapangan.  
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6.1.4. Praktik Perancangan Biaya dan Waktu 

Pada perhitungan RAB (Rencana Anggaran Biaya) proyek gedung BNN 

Kabupaten Tulunggung menggunakan harga satuan Kota Yogyakarta diperoleh hasil 

yang lebih kecil dari pada harga proyek sebenarnya. Sementara itu dalam perhitungan 

kebutuhan waktu dan pekerja tertinggi untuk proyek gedung BNN Kabupaten 

Tulungagung ini diperoleh sebanyak 16 pekerja dengan pengerjaan selama 173 hari. 
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Gambar L.3.1 Tampak satelit Bendung Kamijoro 

 

Gambar L.3.2 Kondisi lapangan Bendung Kamijoro   

Lampiran 3 

Halaman 70 

 

 



Tabel L.3.1 Tabel perhitungan data curah hujan yang hilang 

 

Tabel L.3.2 Tabel penentuan distribusi 

  

2011 Sapon Seyegan Badran Gembongan Kenteng Kalibawang Godean 

CH 

Maksimum 81 75 50,054 72,932 54 82 37 

25-Feb 81 35 38,386 50,520 44 46 0 

04-Nov 40 75 40,984 35,403 10,5 39,4 36,3 

- 0 0 50,054 0 0 0 0 

- 0 0 0 72,932 0 0 0 

05-Mei 50,3 32 24,469 37,439 54 7,4 0 

06-Mar 22,9 1 28,614 15,147 0 82 0 

11-Des 15 0 8,410 12,914 0 1,6 37 
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Tabel L.3.6 Perhitungan debit rencana dengan metode melchior 

 

  

Lampiran 3 

Halaman 73 
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Gambar L.3.3 Debit banjir rencana dan muka air sungai 

 

Gambar L.3.4 Data bendung 
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Gambar L.3.5 Perhitungan lebar efektif bendung 

 

Gambar L.3.6 Perhitungan loncat air 
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Tabel L.3.9 Perhitungan gaya dan momen akibat berat sendiri beton dan penahan 

Nama Alas Tinggi Tebal 

Berat 

jenis Gaya Lengan Momen 

Gaya (m) (m) (m) (KN/m3) (KN) (m) (KN.m) 

W1 1 2 1 24 48,00 0,5 24,00 

W2 6,03 1,5 1 24 217,08 4,0 871,58 

W3 3 2 1 24 144,00 8,5 1228,32 

W4 1,75 5,5 1 24 231,00 10,9 2519,06 

W5 4,63 1,5 1 24 83,34 14,9 1238,99 

W6 1,06 1,06 1 24 13,48 11,4 154,07 

W7 4,63 1,2 1 24 128,90 14,1 1817,48 

W8 2,73 1,16 1 24 38,00 18,2 692,77 

W9 2 1,2 1 24 57,60 12,8 736,13 

W10 4 2,4 1 24 230,40 15,8 3635,71 

W11 2,25 3,4 1 24 183,60 18,9 3471,88 

W12 5,92 1,65 1 24 234,43 23,0 5389,59 

W13 1,5 2,15 1 24 77,40 26,7 2066,58 

W14 0,5 0,5 1 24 3,00 26,3 78,85 

W15 1 0,5 1 24 12,00 27,0 323,40 

W16 1,5 4 1 24 144,00 4,0 578,88 

W17 1,5 3,5 1 24 126,00 8,5 1074,78 

W18 1,5 4 1 24 144,00 2,0 290,88 

W19 1,5 4 1 24 144,00 6,0 866,88 

     2260,24  27059,81 
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Lampiran L.4. Bab 4 Praktik Perancangan Jalan 

Tabel L.4.1 Volume jam puncak arah utara-selatan 
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Gambar L.4.1 Segmen kerusakan jalan 

Tabel L.4.5 Sketsa kerusakan jalan setiap segmen 

No Lokasi Jenis Kerusakan 

Dimensi (cm) 

Luas (cm2) Sketsa 

Panjang Lebar  

1 0+10 Retak Tepi 94 73 7802 

 

2 0+20 Retak Tepi 97 21.5 2085,5 

 

3 0+30 Retak Tepi  29 99,6  2888,4  

 

4 0+40 Retak tepi 104 20 2080 

 

5 0+50 Retak tepi 26 20 520 

 

6 0+60 Retak Tepi 25 26 650 
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7 0+70 Retak Tepi 114 29 3306 

 

8 0+80 Tidak Ada        

9 0+90 
1. Retak Tepi 

2. Lubang 

1. 40 

2. 101,7  

1. 43,3 

2. 97  

1. 1732 

2. 9864,9 

1.  

2.  

10 0+100 
1. Retak Tepi 

2. Retak Tepi 

1. 12,2 

2. 70,1 

1. 43,3 

2. 28,6 

1. 528,26 

2. 2004,86 
1.  

2.  
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Gambar L.4.3 Kondisi drainase Jalan Letjen Suprapto 
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